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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Ritual dan Pamali dalam 
Pembuatan Lopi Sandaq Desa Pambusuang Kecemetan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar. Pokok permasalah tersebut kemudian dirumuskan kedalam 
submasalah yaitu: 1. Bagaimana tahap-tahap dalam pembuatan Lopi Sandeq pada 
masyarakat Mandar di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar?, 2. Bagaimana ritual dan pamali dalam pembuatan Lopi Sandeq di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar ? 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif karena bisa melihat dan memahami fenomena dan gejala sosial 
masyarakat secara luas. Adapun pendekatan yang digunakan yaitu, pendekatan 
sosiologis, dan fenomenologis dengan pengumpulan data dilakukan dengan 
metode, observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis 
menggunakan langkah-langkah yaitu: reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil peneliti penelitiam ini menunjukkan bahwa tahap-tahap yang 
dilakukan oleh masyarakat Pambusuang dalam pembuatan lopi sandeq yaitu: harus 
menentukan hari yang bagus dalam pembuatan lopi sandeq, penentuan pohon yang 
akan ditebang yang dipimpin oleh sando (dukun), pembacaan mantra, dan 
pemelihan kayu yang berkualitas. Adaupun ritual dan pamali dalam pembuatan lopi 
sandeq diantaranya: Ritual awal. Penyediaan kue sokkol, tallo, loka raya, loka 
manurung, dan sebagainya. Sedangakan Ritual akhir diantarnya: diadakan lagi 
selamatan dan pemasangan tiang lopi yang diperkuat dengan ussul (pemasangan 
benda-benda yang dianggap dapat memperkuat tiang tersebut). 
 Implikasi penelitian adalah Diharapkan kepada para pemerintah agar dapat 
mesosialisasikan budaya yang dimiliki seperti Lopi Sandeq, agar budaya yang 
dimiliki tidak dilupakan oleh generasi muda. Diharapkan kepada para pemuka 
agama memperhatikan ritual keagamaan dalam masyarakat, agar tidak terjadi 
penyimpangan yang dapat tertanam dalam masyarakat. 













A. Latar Belakang 
Sejak ratusan tahun lalu Indonesia banyak dilalui kapal dari berbagai 
bangsa. Kapal-kapal tersebut berlayar dengan tujuan antara lain berdagang, 
berkomunikasi, dan bermigrasi. Dalam pelayaran tersebut tidak semua berjalan 
dengan lancar. Terkadang banyak faktor menghambat, seperti perampokan dan 
cuaca buruk, sehingga kapal menjadi karam. Hal itu menjadi potensi adanya temuan 
kapal tenggelam dilautan Indonesia. 
 Bukti yang menunjukkan bahwa bangsa Indonesia telah memanfaatkan 
kapal-kapal sebagai sarana penting dalam transportasi laut, seperti yang tergambar 
pada relief-relief Candi Borobudur dalam bentuk perahu bercadik yang telah 
mampu berlayar sampai ke pulau Madagaskar (Afrika). Industri perkapalan berawal 
dari sebuah bengkel tempat mereparasi kapal. Kemudian bengkel itu berkembang 
menjadi industri yang merancang dan membangun kapal sebagai sarana transportasi 
laut, dan dioperasikan oleh PT. Pelayaran Laut Nasional Indonesia (PT. PELNI).1 
Keadaan geografis yang terdiri dari laut serta terletak di antara daerah 
perdagangan yang maju di Timur Ambon, di Selatan Gresik, Tuban, Cirebon, 
Jayakarta, dan di Malaka telah menempatkan daerah Makassar menjadi sangat 
strategis. Lingkungan ini baik dalam segi perdagangan, penyebaran agama atau 
perkembangan perahu-perahu tradisional Sulawesi Selatan sangat mendukung, 
                                                          






keadaan alam yang terdiri dari laut dengan gelombang besar akan mempengaruhi 
pola pikir masyarakat Sulawesi selatan.2  
Bagi masyarakat Bugis-Makassar, melaut telah mentradisi sejak beberapa 
abad yang lalu. Hal ini terbukti dengan ditemukannya pemukiman orang-orang 
Bugis Makassar dihampir semua Bandar besar dan kota-kota penting di Indonesia, 
bahkan di Semenanjung Malaka dan beberapa pelosok dunia. Dengan perahu 
mereka berlayar ke berbagai pelosok sejak ratusan tahun lalu. Perahu yang mereka 
gunakan adalah perahu tradisional yang dibuat oleh orang Bugis-Makassar sendiri 
seperti yang diungkapkan oleh Peter G. Spillet. Ada beberapa jenis perahu yang 
dipergunakan oleh orang Bugis-Makassar sejak dulu. Namun yang tersohor adalah 
jenis pinisi yang mereka ciptakan sekitar tahun 1900.3 
Penduduk Sulawesi Selatan (dan Barat) terdiri dari empat suku bangsa, yaitu 
Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja. Orang Bugis-Makassar terkenal sebagai 
suku bangsa pelaut yang telah mengembangkan suatu kebudayaan maritime sejak 
berabad-abad lalu. Untuk menunjang kegiatan mereka sebagai pelaut, mereka 
menggunakan alat transportasi perairan, yaitu perahu.4  
Sulawesi Barat adalah daerah yang berhadapan langsung dengan pesisir 
pantai yang memiliki kaitannya dengan budaya maritim yang terkenal dengan Lopi 
Sandeq. sebagai suatu karya budaya, pembuatan perahu pinisi tidak lepas dari 
tradisi dan nilai-nilai budaya yang dianut sejak dahulu dan sampai kini masih tetap 
dijunjung tinggi. Seperti para panrita lopi sebelum mereka menganut agama Islam, 
mereka menganut kepercayaan animisme yang menempatkan kesetiaan yang tinggi 
pada leluhur. Kepercayaan mereka kepada kekuatan roh dan alam gaib, sampai 
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hppt://www.wacana.co/2013/03/perahu-tradisional-sulawesi-selatan/ 
3 Muhammad Arief Saenong, Pinisi (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h. 10. 





sekarang masih berpengaruh dalam kehidupan mereka sehari-hari, walaupun kini 
mereka telah menganut agama Islam. Hal ini tampak jelas dalam kegiatan ritual 
mereka dalam pertukangan perahu sebagai profesi mereka.5 
Beradaptasi dengan budaya baru bukanlah hal yang sulit, tetapi bukan juga 
hal yang mudah. Memahami orang lain, mengimbanginya terkadang harus bisa 
membunuh ego diri sendiri yang sudah terbentuk dengan budaya yang  berbeda. 
Lopi sandeq membawa nyawa manusia dan kehidupan keluarga yang ditinggalkan, 
menghadapi besarnya ombak, dan luasnya lautan. Lopi sandeq yang kecil di tengah 
luasnya lautan harus bisah tetap berlayar mengimbangi dan menaklukan laut. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS Luqman/31: 31 
الم تر ان الفلك تجِر ي فىِ البحِر 
 ن ِفي ذ ِلك اِ  ِتهِۗ ي  ِليِريكم مِن ا ِبِنعمتِ اِّٰ 
 تِ لِكلِ صبا ٍر شكو رٍ ي  ال  
 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu 
sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur. 
Ayat di atas bukti lain dari kuasa Allah swt. setelah pada ayat yang lalu di 
kemukakan bukti-bukti yang berkaitan dengan tiga hal, yaitu siang, malam, dan 
penundakan matahari dan bulan. Menurut salah satu ulama AL-Biqa’i menjadikan 
ayat ini sebagai bukti tentang ketiga hal yang disebut itu. Ulama ini menulis bahwa 
Allah swrt. di sini mengingatkan bahwa perjalanan kita dalam kehidupan ini seperti 
perjalanan bintang-bintang digaris edarnya dan seperti perjalanan umur kita  dalam 
hari-hari yang kita lalui sampai akhirnya dia memasukkan kita ke laut kematian, 
                                                          





serupa dengan keadaan malam dan siang yang masing-masing dimasukkan pada 
yang lain sehingga menghilang, sehingga ia bagaikan tidak pernah ada. Kalau 
bukan karena keesaan Allah swt.serta sifat-Nya yang hak, semua itu tidak akan 
terlaksana. 
Hubungan ayat di atas menyatakan tidakkah kamu melihat dan 
memerhatikan bahwa sesunggunya kapal yang kecil atau yang besar berlayar di laut 
dengan nikmat Allah  swt. sambil membawa muatan yang bermanfaatkan. Dia telah 
menetapkan sekian ketentuan sehingga betapapun berat dan besarnya kapal, ia tetap 
akan mengapung. Allah melakukan itu supaya  dia memperlihatkan kepada kamu 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
hebat dan menakjubkannya itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang 
yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.6 
Bersumber dari kepercayaan dalam pembuatan perahu biasanya dilakukan 
tiga upacara ritual yang bernilai sacral, yaitu upacara penebangan “kalabiseang”, 
(lunas); upacara “annattara’ (pemotongan tunas); dan upacara “ammossi’ 
(pemberian pusat). Pada ketiga upacara tersebut disiapkan berbagai macam 
kelengkapan, serta diucapkan mantra-mantra yang merupakan personifikasi nilai-
nilai luhur yang dianut panrita lopi sejak ratusan tahun lalu.7 
Pada permukaan perairan selat Makassar terlihat sebuah perahu kecil berwarna 
putih yang melaju kencang menuju ke pesisir pantai Sulawesi Barat, perahu ini memang 
kecil dengan layar segitiga yang membentang lebar. Tapi, perahu ini mampu melompat-
lompat di atas gelombang yang cukup besar.  Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam 
Al-Qur’an Al –Jasiyah/45: 12: 
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وسخر لكم ما ِفى السموتِ وما ِفى االر 
قو ٍم تٍ لِ ي  ِان ِفى ذ ِلك ال  ِض جِمع6ا مِنهۗ 




Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 
Sebagaimana juga di dalam hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
HR. Bukhari, Turmudzi & Ahmad yang berbunyi : 
ا عن عنِ الن?عمانِ بنِ بِشيٍر رِضي ا عنهم 
ل النِبيِ صلى ا عليِه وسلم قال مث 
القاِئِم على حدوِد اِ والواِقِع ِفيها 
صاب أ كمثِل قوٍم استهموا على سِفينٍة ف 
 بعضهم أعالها وبعضهم أسفلها فكان 
الِذين ِفي أسفِلها ِإذا استقوا ِمن 
الماِء مر?وا على من فوقهم فقالوا لو 
أنا خرقنا ِفي نِصيِبنا خرق6ا ولم نؤِذ 
رادوا وما أ من فوقنا فِإن يتركوهم 





رواه البخاري  -نجوا ونجوا جِميع6ا 
 والترمذي وأحمد 
Artinya: 
Dari Nu'man bin Basyir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang yang melaksanakan perintah Allah dengan orang 
yang melanggarnya adalah seperti satu kaum yang berbagi tempat di sebuah 
kapal. Sebagian orang mendapat tempat di bagian atas, sedangkan sebagian 
yang lain mendapat tempat di lambung kapal. Orang-orang yang berada di 
lambung kapal, jika ingin mengambil air, mereka harus melewati orang-
orang yang berada di atas. Mereka berkata, 'Sebaiknya kita lubangi saja 
lambung kapal ini (untuk mengambil air) agar tidak mengganggu orang-
orang yang berada di atas.' Jika keinginan mereka itu tidak dicegah, mereka 
semua akan binasa. Sebaliknya jika dicegah mereka semua akan selamat.” 
(HR. Bukhari, Turmudzi & Ahmad) 
Pemandangan ini cocok sebagai cermin kesejaharaan bahari Mandar. 
Sandeq’berarti ‘runcing’ dalam Bahasa Indonesia. Menurut para posasi” sebutan 
ini merujuk pada bentuk haluan perahu yang tajam dan layar yang meruncing atau 
masande’. Layar sandeq’ berbentuk segi tiga, berbedah dengan model layar yang 
di gunakan pada perahu pendahulunya yang segi empat (layar tanja). 
Perahu lopi Sandeq adalah milik masyarakat suku Mandar, salah satu pelaut 
yang ada di Sulawesi dari dekat  lopi Sandeq terlihat ramping dan panjang dengan 
warna dominan warna putih. Berbeda dengan kapal pinisi, perahu ini memang 
terbilang cukup kecil. Sekitar 9 sampai 11 meter panjangnya dan lebarnya 60 
sampai 80 cm.8 
Jenis perahu sandeq yang kini dikenal sebagai perahu khas Mandar, 
diperkirakan baru muncul pada dasawarsa 1930-an. Di Mandar perahu sandeq 
konon katanya, pertama kali dikembangkan oleh tukang perahu di Kampung 
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Pambusuang. Menurut tukang perahu, ide rancang bangun diambil dari model atau 
fungsi layar salah satu perahu besar di pelabuhan Makassar masa itu. Model layar 
segitiga mereka gunakan pada perahu lepa-lepa bercadik.9 Ciri khas perahu sandeq 
ialah pada haluan dan buritan agak runcing dan ada bagian yang mencuat ke atas 
mirip cula badak. Di kiri dan kanannya memakai cadik (orang Mandar 
menyebutnya Palatto) yang agak panjang.10 
Lopi sandeq merupakan warisan nenek moyang masyarakat Mandar yang 
tak ternilai yang dihasilkan dari proses pembacaan terhadap alam yang di lakukan 
secara arif dan bijaksana. Lopi sandeq bukan hanya sebagai warisan budaya tetapi 
juga merupakan salah satu potret karakteristik orang Mandar itu sendiri, yang 
mencerminkan keseimbangan, kesederhanaan, keindahan, kecepatan, ketepatan, 
dan ketangguhan. Nilai-nilai kebudayaan suku Mandar sangat erak kaitannya 
dengan pembuatan lopi sandeq, sehingga bukan hanya sebagai sarana transportasi 
umum namun juga sebagai wujud kebudayaan dari suku Mandar. Untuk 
mendapatkan hasil perahu yang kuat dan juga memberi keselamatan bagi siapapun 
yang menggunakannya. Maka dalam pembuatannya harus disertai dengan ritual 
adat seperti pembacaan mantra-mantra biasanya berlangsung selama proses 
pembuatan perahu. Hal ini bertujuan agar perahu tersebut terlepas dari bencana 
yang tidak diinginkan.11 
Unsur mistik dalam aktivitas kebaharian etnis Mandar dipengaruhi oleh 
unsur kepercayaan animisme dan agama islam. Begitu eratnya pencampuran 
animisme dan agama islam, menjadikan kaburnya batasan antara keduanya mana 
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yang islam dan mana yang animisme. Khusus komunitas nelayan Mandar, mereka 
mengetahui hanya satu yaitu islam. Pada umumnya, pengaruh demikian tampak di 
seluruh aktivitas tradisi pelaut Sulawesi Selatan. Misalnya, Ritual dalam proses 
pembuatan lopi sandeq ialah bersanji,  membaca doa-doa adalah contoh pengaruh 
Islam. Adapun pemilik Lopi menyiapkan makanan-makanan tertentu (istimewa) 
kepada annagguru (orang yang dituakan atau lebih di kenal dengan sebutan ustadz) 
karena adanya rasa ketidakenakan jika meminta tolong kepada orang dan tidak di 
beri makan. 
Pembuatan lopi sandeq tidak semata-semata dibuat begitu saja sebagai 
gambaran keunikan dari ritual pembuatan perahu lopi sandeq ialah proses ritual 
yang dijalani pada saat pengambilan kayu yang merupakan bahan untuk membuat 
perahu lopi sandeq. Begitupun juga ketika akan diturunkan ke laut selain membaca 
do’a yang diyakini, para nelayan menyiapkan beberapa makanan (khas tradisional 
masyarakat Mandar) sebagai bentuk sedekah.12  
 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul ritual dan pamali dalam pembuatan Lopi Sandeq 
(studi kasus Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar). 
Penelitian ini berfokus pada ritual dan pamali serta tahap-tahap dalam pembuatan 
Lopi Sandeq.      
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka peneliti menjabarkan beberapa 
pengertian yang terkait dengan judul pada fokus penelitian di atas diantaranya: 
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a. Ritual adalah berkenaan dengan ritus.13 Menurut Mudjahirin Thohir dalam 
Arifuddin Ismail ritual merupakan bentuk dari penciptaan penyelenggaraan 
hubungan-hubungan antara manusia kepada yang gaib, hubungan manusia dengan 
sesamanya, dan hubungan manusia kepada lingkungannya.14 
b. Pemali adalah pantangan atau larangan berdasarkan adat dan kebiasaan.15 
Dalam penelitian ini pemali yang dimaksud adalah pantangan atau larangan 
terhadap tahap-tahap ritual pembuatan lopi sandeq jika tidak terpenuhi maka akan 
menimbulkan yang tidak diinginkan.   
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tahap-tahap pembuatan  Lopi Sandeq pada masyarakat Mandar 
di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana ritual dan pemali pembuatan Lopi Sandeq di Desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar ? 
D. Kajian pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Amrullah dengan judul 
“Berpresentasi Makna Simbolik dalam Ritual Perahu Tradisianal Sandeq Suku 
Mandar di Sulawesi Selatan”. Penelitian di atas menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif.  hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam  
ritual mengiringi pembuatan perahu tradisional Sandeq dapat dilihat tiga tahapan 
utama yaitu awal pembuatan perahu, proses pembuatan perahu dan peluncuran 
perahu ke laut. 
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2. Buku dengan judul “Ekspedisi Pelayaran Akademisi II 2011”, tahun 2016, 
disusun oleh Ostaf Al Mustafa, gagasan tentang Ekspedisi Pelayaran Akademis 
(EPA) dari Makasar ke Darwin, wilayah utara Australia digodok oleh 
KORPALAUNHAS pada tahun 2005. Rencana ini mengemuka setelah membuka 
berbagai literatu tentang pelaut-pelaut pencari teripang dari Makassar yang telah 
mengunjungi Australia beberapa abad silam. Meski tidak lagi memakai jenis Lopi 
Sandeq padewakang sebagaimana yang digunakan pelayaran masa lampau itu, 
melainkan memakai Sandeq. 
3. Buku dengan judul Laut, Ikan dan Tradisi Kebudayaan Bahari Mandar yang 
merupakan hasil Muhammad Ridwan Alimuddin bahwa buku ini menjelaskan 
tentang kebudayaan bahari di Mandar dengan memfokuskan pada tiga pembahasan, 
yaitu Lopi Sandeq, roppong Mandar, Tradisi Motangnga. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Ridwan Alimuddin, 
diharapkan dapat mengisi kekosongan mengenai pengkajian budaya bahari 
tradisional, khususnya kebudayaan bahari etnis Mandar. Tradisi kebaharian di 
Mandar sudah hampir punah yang dulunya para nelayan mencari ikan dengan 
menggunakan Lopi Layar, sekarang menggunakan mesin yang secara langsung 
mempengaruhi tingkat pendapatan mereka dan juga menyebabkan terjadinya 
degradasi pengetahuan tradisional mengenai tekhnik pelayaran Lopi menggunakan 
layar. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 





1. Untuk mengetahui tahap-tahap dalam pembuatan Lopi Sandeq pada 
masyarakat Mandar di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Untuk mengetahui ritual dan pemali pembuatan Lopi Sandeq di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan refrensi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan sosial terutama sosiologi agama dalam bentuk ritual dalam 
pembuatan Lopi Sandeq serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat bagi masyarakat dapat membantu dalam proses peningkatan mata 
pencaharian dan dapat pula sebagai peningkatan pariwisata di Kabupaten Polewali 
Mandar. Manfaat bagi pemerintah dapat membantu peningkatan ekonomi daerah 









Istilah ritual bermakna suatu sistem upacara atau prosedur magis atau religis  
biasanya dengan bentuk-bentuk khusus kata-kata atau kosa kata khusus yang 
bersifat rahasia dan biasanya dihubungkan dengan tindakan-tindakan penting.16 
Menurut Winnick ritual ialah “ a set or series of acts, usually involving 
religion of magic, with the sequence estableshed  by tradition  they often stem  from  
the daily life ”. Seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama atau magi yang 
dimantapkan melalui tradisi. Ritual tidak sama persis dengan  sebuah  pemujaan, 
karena ritual merupakan tindakan yang bersifat keseharian. Ritual tersebut meliputi 
ritual kelahiran, fertilitas, inisiasi, kesehatan, purifikasi dan transisi.17 Sedangkan 
Menurut Emile Durkheim bahwa agama terdiri  atas kepercayaan dan ritus. 
Kepercayaan  mengandung representas dari hal yang sakral, sementara ritus adalah 
model aksi yang dapat dikategorikan hanya dalam  istilah atas representasi dari yang 
sakral terkait objeknya. 
Dhavamony melihat ritual dalam empat kategori; (1) tindakan magi yang 
dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja karena daya mistis. (2) 
tindakan religius, kultus leluhur juga melakukan hal serupa dengan cara mistis. (3) 
ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial dengan 
merujuk pada pengertian-pengertian mistis, spesifikasi cara ini tampak lebih jelas. 
(4) ritual faktitif terkait dengan peningkatan produktivitas, kekuatan atau 
pemurnian dan perlindungan, istilah lainnya adalah terkait dengan persoalan 
peningkatan kesejahteraan.18 
Gluckman berpendapat dalam Muhaimin AG ritual adalah sebagai kategori 
upacara terbatas, tetapi secara simbolis lebih kompleks karena dalam ritual 
                                                          
16 M. Dahlan Yacub Al Barry, Kamus Sosiologi Anatropologi (Surabaya: Gramedia, 1990), 
h. 488. 
17 Arifuddin Ismail, Agama Nelayan (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h. 17. 





menyangkut urusan sosial dan psikologis yang lebih dalam. Dan lebih jauh lagi 
ritual dapat dicirikan mengacu pada sifat dan tujuan yang mistis atau religius.19 
Ritual merupakan hal esesnsial bagi nelayan Pambusuang, ritual menjadi 
bagian penting dan dikaribi dalam kehidupannya terutama terkait profesinya 
sebagai nelayan. Mereka berhadapan dengan penguasa laut yang sewaktu-waktu 
bisa membahayakan dan mengancam keselamatan jiwa, sementara tuntutan 
kebutuhan hidup yang berlimpah juga harus dipenuhi. Maka alternatif terbaik yang 
harus dilakukan agar terhindar dari ancaman bahaya tersebut adalah melakukan 
ritual.  
2. Upacara dalam Ajaran Islam 
Agama Islam yang bersumber dari Al Qur’an dan Sunnah yang diyakini 
sebagai kebenaran tunggal oleh pemeluknya. Akan tetapi, pada saat ajaran yang 
bersifata transeden ini mulai bersentuhan dengan kehidupan manusia, serta aspek 
sosio- kultural yang melingkupinya, maka terjadilah berbagai penafsiran yang 
cenderung berbeda dan berubaha-ubah. Hal ini disebabkan perbedaan kehidupan 
sosial penganutnya yang juga berubah. Dari perbedaan penafsiran itu lahirlah 
kemudian pemikiran-pemikiran dalam bidang fiqih dan teologi yang berbeda.20 
Tradisi keberagamaan yang berkembang di kalangan Islam tradisionalis 
tampak lebih toleran terhadap nilai-nilai tradisi dan budaya lokal setempat. 
Kalangan ini meyakini, ajaran Islam datang dan tersebar ke penjuru dunia, bukan 
untuk mengganti budaya dan tradisi dengan budaya Arab. Ajaran Islam tidak 
mengharamkan orang-orang Islam untuk berbudaya dan beradat-istiadat sesuai 
dengan kulturnya, karena budaya merupakan bagian dari kehidupan manusia. 
                                                          
19 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, (Jakarta: PT 
Wacana Ilmu, 2001), h. 114. 






Selama tradisi dan budaya itu tidak bertentangan dengan syari’at Islam yang telah 
ditetapkan, maka menurutnya sah-sah saja untuk tetap dilaksanakan dan 
dilestarikan.21 
Menurut Clifford Geertz, selametan terbagi empat jenis, (1) berkisar sekitar 
krisis kehidupan seperti: kelahiran, khitanan, perkawinan, dan kematian, (2) 
berhubungan dengan hari-hari besar Islam seperti: maulid Nabi, hari raya idul fitri, 
dan idul adha, (3) berhubungan dengan integrasi sosial desa misalnya: bersih dusun 
(pembersihan desa dari roh jahat), (4) yaitu selametan yang diselenggarakan dalam 
waktu yang tidak tetap, tergantung kejadian luar baisa yang dialami seseorang 
seperti: keberangkatan untuk perjalanan jauh, pindah tempat, ganti nama, sakit, 
terkena tenung dan sebagainya.22 
B. Budaya 
1. Pengertian Budaya Secara Umum 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama  
oleh sebuah kelempok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 
istiadat, bahasa perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Budaya adalah suatu pola menyeluruh, budaya bersifat kompleks, abstrak, 
dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Usur-unsur 
sosio budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegitan sosial manusia. 
Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh 
suatu citra yang mengandung pandangan atas keistimewaanya sendiri. ”Citra yang 
memaksa” itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti 
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”individualism kasar” di Amerika,”  keselarasan individu dengan alam” di jepang 
dan “ kepatuhan kolektif” di Cina.  
Kebudayaan  sangat erat hubunganya dengan masyarakat. Melville 
J.Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengungkapkan bahwa segala sesuatu 
yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah cultural determinisme. 
Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu  turun-temurun dari suatu 
generasi ke generasi yang lain, yang kemudian di sebut sebagai superorganic. 
Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalam nya tergantung pengetahuannya, kepercayaan, kesinian 
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang di dapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi,  kebudayaan adalah 
sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Dari berbagai difinisi tersebut, dapat 
diperoleh pengertian mengenai ke budayaan adalah sesuatu yang akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan, dan meliputi system atau gagasan yang 
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan  sehari-hari kebudayaan 
itu bersifat abstrak.23 
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan 
oleh manusia sebagai mahluk yang yang berbudaya, berupa perilaku, dan benda-
benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 
organisai sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang semuanya ditunjukkan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan  kehidupan bermasyarakat. 
C. Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
                                                          






Luas Pambusuang semakin menyempit dan menyisahkan lebih banyak  
kawasan pesisir yang dihuni penduduk. Pemakaran Pambusuang terkait 
kepentingan pembentukan kecamatan Balanipa dari Kecamatan Tinambung sebagai 
kecamatan induk. Selain itu, pemekaran Desa dan  pemekaran Kecamatan  
dilakukan untuk mendukung rencana pembentukan  Kabupaten  Balanipa. 
Pemanfaatan  lahan untuk perumahan dan pekarangan yang dominan, 
menunjukkan bahwa penduduk di Desa cukup padat. Diantara rumah-rumah rakyat 
tidak semuanya memiliki pekarangan, kecuali rumah-rumah yang terdapat 
sepanjang jalan besar (jalan Provinsi, Kabupaten, Kecamatan).  Rumah-rumah yang 
berada dilorong menuju arah pinggir laut berjejer tepat, berimpit satu sama lain. 
Bahkan, lorong difungsikan sebagai halaman  atau  pekarangan, sekaligus jalan 
umum. 
Pambusuang memilih lahan yang cukup luas. Sebagian di manfaatkan unuk 
perumahan dan pekarangan, sebagian lahannya untuk lahan perkebunan rakyat. 
Sepertiga dari keseluruhan wilayah Pambusuang di gunakan unuk perumahan dan 
pekarangan, selebihnya dimanfaatkan untuk perkebunan rakyat. 
Pada lahan perkebunan rakyat terdapat tanaman jangka panjang, yaitu 
pohon kelapa serta beberapa pohon mangga dan nangka. Di antara pohon kelapa, 
ada yang  sudah berumur puluhan tahun, dan ada juga yang baru di tanam beberapa 
tahun sebagai tanaman pengganti. Terdapat juga tanaman jangka pendek, seperti  
ubi kayu, jagung,bawang merah dan pisang.  Bagi warga yang memeili lahan 
pekarangan, masih ada pilihan untuk menanam tanaman jangka panjang , seperti 
pohong kelapa, mangga dan sukun. Tanaman tersebut di samping buahnya dapat di 
nikmati, juga difungsikan sebagai  tanaman pelindung, karenah daerah pantai pada 





Penduduk yang mendiami pambusuang adalah suku Mandar, dan tergolong 
penduduk asli, sebagai mana daerah  lain wilayah kekuasaan Arajang Balanipa.  
Sejak saman kerajaan, Pambusang sudah di kenal serbagai daerah  yang di beri 
perlakuan  khusus oleh Arajang Balanipa. Dalam lontara’ atau lantora disebutkan, 
pemberian perlakuan khusus itu di karenakan para pemangku adat memeiliki 
kelebihan tersendiri dari sisi kecerdasan dan keberanian  dibanding  dengan lainnya. 
Pambusuang dikenal juga sebagi daerah santri,  pasalnya di tempat ini terdapat 
pesantren dan  tokoh-tokoh  agama  yang  popular di wilayah  Mandar. Sekitar  
tahun 1970-an, Pambusuang pernah memiliki 10 (sepuluh)  orang ulama yang 
kapasitas keilmuannya tidak diragukan, karena rata-rata mereka pernah belajar  di 
Arab Saudi, juga berguru kepada ulama-ulama yang andal.  
Para ulama itu, selain membuka pengajian dalam bentuk halaqah di  rumah 
masing-masing, juga aktif berdakwah dimesjid-mesjid diwilayah Mandar. Kegiatan 
yang di lakukan para ulama dirumah adalah membina para pemuda dengan  
pengisian ilmu agama sekaligus akhlak. Para santri terdiri atas penduduk setempat, 
ada juga datang dari luar pambusuang. Mereka belajar pada hari  tertentu, sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan  oleh ulama yang mengajar. Itulah yang menjadi 
cikal bakal berdirinya pasantren dalam bentuk klasik, yang sekarang 
diselenggarakan di Pambusuang-Mandar. 
 
 
D. Ritual Pembuatan Lopi Sandeq 
Menurut kebiasaan orang Mandar hari permulaan suatu pekerjaan dipilih 
sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan beberapa cara perhitungan tentang 
hari-hari yang baik dan buruk yang didasarkan atas posisi/ waktu bulan dan bintang 





sehingga tidak ada yang mau memulai dengan sesuatu; isitlahnya cappuaraba 
(Rabu ‘penghabisan’). Kamis penghabisan sangat disukai, istilahnya coppo Kamis 
(Kamis ‘puncak’).  
Allah swt berfirman dalam QS. Az- Zariyat/51: 3 
 تِ يسر6اِر ي فا لج  
Terjemahan: 
Dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah. 
Pada hari tertentu itu lagi terhadap beberapa perhitungan akan jam yang 
cocok untuk memulai suatu pekerjaan. Untuk memilih waktunya didasarkan pada 
naskah ketika kecil yang mengandung pembagian hari-hari pada satu minggu 
menurut urutan jam, dan jam 10.00 ditentukan sebagai waktu yang paling cocok. 
Unsur ritual dan mistik dalam aktivitas kebaharian etnis Mandar, merupakan 
(atau di pengaruhi oleh) unsur kepercayaan animisme dan agama Islam. Begitu 
eratnya ‘percampuran’ animisme, dan Islam, menjadikan kaburnya batasan antara 
keduanya: mana yang Islam dan mana yang ‘sisa’ animisme. Dan khusus komonitas 
posasiq Mandar, mereka mengetahui cuma satu, yaitu Islam pada umumnya 
pengaruh demikian tampak diseluruh aktivitas tradisi pelaut Sulawesi Barat.  
Barasanji, Nabi Haidir, do’a-do’a, adalah cotoh pengaruh Islam; pembakaran 
(undung) dupa, mapposinq, ritual di posiq arriang adalah pengaruh anisme atau 
kepercayaan sebelum islam masuk di Mandar. Oleh para penyebar Islam di 
Sulawesi barat paham-paham anisme tersebut tidak dilarang, sepanjang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Praktek itu kemudian ‘di Islamkan ; baik dengan 
menggabungkannya dalam satu kegiatan (misalnya di kuliwa, barasanji, 





menggunakan do’a-do’a dari Al Qur’an dalam kegiatan mapposiq, menurunkan 
lopi sandeq, dan kegatan yang lain.24 
Demikian juga dengan ussul dan pamali, adalah bagian dari ‘kepercayaan’ 
pelaut nelayan yang bukan berasal dari islam. Tapi karena hal itu tidak 
menyesatkan, selama tidak bersifat menyekutukan Allah Swt, ‘kepercayaan itu 
tetap hidup di tengah-tengah masyarakat khususnya yang masih memegang tradisi. 
Syirik (menyukutukan Allah Swt) merupakan bahaya yang paling potensial 
dilakukan oleh komunitas nelayan dan pelaut. Dan beberapa khusus, praktek-
peraktek ritual atau mistik sudah merupakan perbuatan musyrik (menyekutukan 
Tuhan dalam Islam). 
Dikalangan pelaut dan nelayan mandar, demikian juga Sulawesi Selatan 
secara umum, ritual dan mistik merupakan bagian penting dalam teknologi 
pembuatan dan pelayaran perahu yang mereka praktekkan. Dengan istilah lain, 
antara teknologi dengan ritual dan mistik merupakan satu kesatuan. Ritual adalah 
aturan sosial dan motivasi sangat berkaitan dengan latar belakang budaya yang ada. 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, sangatlah sulit untuk memisahkan 
batasan tradisional dengan modern dalam kegiatan pelayaran, khususnya untuk saat 
ini.   
Pelaksanaan ritual yang dilakukan oleh para nelayan Pambusuang tidak 
hanya berhubungan langsung dengan kegiatan nelayan di laut, tetapi juga berkaitan 
dengan prosesi penebangan pohon untuk pembuatan perahu lopi sandeq. Khusus 
ritual nelayan Pambusuang yang terkait dengan  kenelayanan dibagi atas tiga 
kategori yaitu; ritual masa konstruksi dan ritual masa produksi diantaranya.25 
1. Ritual masa konstruksi 
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Prosesi sebelum turun laut dikategorikan sebagai ritual masa konstruksi. 
Adapun ritual masyarakat nelayan yang dilakukan pada masa konstruksi yaitu 
penebangan pohon, pembuatan perahu dan menurunkan perahu baru ke laut. Ada 
beberapa aspek dalam prosesi penebangan pohon diantaranya: 
a. Pembuatan perlau lopi sandeq diawali dengan pengadaan bahan (kayu) 
yang terdiri atas papan dan balok. Bahan tersebut tidak diambil secara 
semabarangan, melainkan dipilih dari kayu berkualitas bagus, yakni kayu 
tahan di air laut untuk jangka waktu yang lama. Sebelum menebang 
pohon nelayan terlebih dahulu menentukan hari yang baik, orang Mandar 
mengistilahkan dengan “waktu macoa”. 
b. Pelaksanaan penebangan. Penebangan pohon dilakukan oleh beberapa 
orang terdiri atas guru (ustaz), pande lopi (kepalan tukang), dan para 
pembantu, serta dihadiri pula oleh kerabat dan tetangga. 
c. Bahan sesajian. Seperti pada umumnya penyelenggaraan ritual, selalu 
ada bahan-bahan pelengkap yang menjadi prasyarat utama. Seolah ritual 
tidak memiliki arti jika tidak ada  bahan, dan setiap bahan memiliki 
makna, bagi para partisipan ritual. Adapun bahan-bahannya yaitu; sokkol 
(simbol do’a), tallo manu (simbol bumi), loka tira (supaya mendapat 
telur ikan sebanyak mungkin), loka tira (simbol agar senantias sehat 
dalam mencari rezeki), loka warangan (simbol agar mendapat rezeki 
yang banyak), ule-ule (simbol agar mendapatkan rezeki secara terus 
menerus. 
d. Proses ritual penebangan pohon. Ritual diawali dengan pembacaan do’a 





selesai membaca do’a dan makan bersama dilanjutkan dengan acara 
penebangan pohon.26  
2. Ritual masa produksi 
Satu bulan sebelum para nelayan turun kelaut mereka mempersiapkan 
segala sesuatu termasuk kelengkapan peralatan dan bekal yang dibawa ke laut, 
mereka tidak serta-merta langsung menurunkan perahunya laut, para nelayan harus 
melakukan beberapa kegiatan yang termasuk kategori ritual terlebih dahulu yang 
disebut kuliwa. 
Kuliwa yaitu ritual yang dilakukan di rumah ponggawa lopi dan perahu 
dengan pembacaan barzanji. Kuliwa dimaksudkan untuk do’a keselamatan dan 
rezeki. Juga sebagai kegiatan peneguhan hati, karena terkait dengan kesiapan 
mental nelayan. “kuliwa’ adalah kata dalam bahasa Mandar yang berarti 
“seimbang”, dan “makkuliwa’ berarti “menyeimbangkan.27 
D. Lopi Sandeq 
Para pelaut Mandar  ini menjadikan lopi sebagai tempat untuk melakukan 
segala aktivitas kehidupan. Perahu tak ubahnya sebagai tempat berlindung bersama 
keluarga dan sebagai alat transportasi untuk berdagang dan memahami kebutuhan 
keluarga. 
Melaut bagi suku Mandar merupakan penyatuan diri dengan laut. Laut 
menjadi tempat mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup dan membangun 
identitasnya. Mencari penghidupan di laut (sebagai nelayan) dengan perubahan-
perubahan yang terjadiu dilaut. Oleh karenanya, benar apa yang dikatakan Christian 
Pelres dalam bukunya yang berjudul “Manusia Bugis (2006), bahwa masyarakat 
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Mandar merupakan pelaut ulung. Mereka tidak akan  bisa hilang ataupun tersesat 
di lautan. 
Interaksi masyarakat Mandar dengan lautan menghasilkan pola 
pengetahuan yang berhubungan dengan laut, yaitu: berlayar 
(paissangasumombalan), keperahuan (paissang paalopiang), keajaiban 
(paissangang). Dari pengetahuan tersebut diantarnya adalah rumpon atau roppong 
dan lopi sandeq. Rumpon merupakan teknologi menangkap ikan ramah lingkungan 
yang diciptakan oleh para pelaut Mandar. Perangkap ini berasal dari rangakaian 
daun kelapa dan rumput laut. Sedangkan lopi sandeq merupakan perahu layar 
bercadik khas Mandar ramah lingkungan dan tercepat di kawasan Austronesia. 
Lopi sandeq adalah tipe perahu bercadik yang secara umum terbagi dalam 
dua jenis menurut ukurannya. Lopi sandeq yang kecil biasanya menjelajahi 
kawasan berjarak satu sampai lima kilometer dari garis pantai. Secara umum 
lambung sandeq terbagi menjadi dua bagian. Bagian bawah disebut baling, yang 
merupakan ceruk yang dibuat pada sebatang kayu besar tanpa sambungan, atau 
susunan papan. Bentuk ceruk ini mirip dengan lepa-lepa (sampan atau kano). Pada 
bagian atas belang ditambah satu atau dua lembar papan yang dinamakan papan 
lamma (pallama) dan papan tari’. Kedalaman lambung disesuaikan dengan ukuran 
sandeq, biasanya antara 50 dan 100 cm. Kira-kira sepertiga jarak dari bibir lambung 
dan dasar perahu di tutup dengan belang. Lopi sandeq yang ideal adalah ringan, 
cepat, dan kuat oleh sebab itu pengerjaannya pun harus teliti dan menggunakan 
bahan yang ringan dan kuat. Teknik pembuatang lopi sandeq merupakan tahap 
peralihan dari teknik yang sederhana ke teknik yang agak rumit, yaitu dari hanya 
pelubangan dari sebatang kayu gelodongan ke pembuatan yang menggunakan 
rangka dan menghubungkan beberapa papan. Sandeq adalah jenis perahu modern 














METODE  PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, berupa deskriptif. Menurut Moleong metode kualitatif adalah 
mengembangkan pengertian individu dan kejadian dengan mempertimbangkan 
konteks yang relevan. Tujuan pendekatan kualitatif adalah memahami fenomena 
sosial melalui gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman mendalam. 
Dalam hal ini generalisasi, pendekatan kualitatif berasumsi bahwa setiap individu, 
budaya, latar, adalah unik dan penting untuk mengapresisasi keunikan, karena itu 
generalisasi tergantung pada konteks.28 
Jenis penelitian lapangan dengan metode kualitatif deskriptif digunakan 
oleh peneliti agar dapat mengamati dan memhami ritual dalam pembuatan lopi 
sandaq Desa Pambusuang Kecemetan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar  serta 
dapat mendeskripsikan yang terjadi dilapangan dengan apa adanya sehingga data 




                                                          





2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 sampai dengan November 
2018. Lokasi penelitian di Desa Pambusuang Kecemetan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui perspektif masyarakat sebagai 
objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 
adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya. Dengan pendekatan sosiologis sehingga peneliti mengetahui pandangan 
masyarakat mengenai lopi sandeq, dan melihat ikatan-ikatan yang terjalin dalam 
masyarakat Desa Pambusuang Kecemetan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan mengambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam 
kegiatan masyarakat setempat.10 Sehingga dengan pendekatan ini peneliti dapat 
melihat suatu fenomena yang ada di masyarakat yaitu fenomena poligami di 





memperoleh data dari pengalaman masyarakat yang menjalani hidup dalam 
keluarga berpoligami. 
C. Sumber Data 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan data pimer dan data 
sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan dengan 
cara obsevasi, wawancara dan dokumentasi pada masyarakat Desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polowali Mandar. Peneliti mengamati dan berte,u 
langsung masyarakat agar dapat mengetahui pandangan masyarakat mengenai 
ritual lopi sandeq dan proses pembuatan lopi sandeg serta mencatat seluruh hasil 
wawancara di lapangan agar memperoleh data ritual lopi sandeq dalam masyarakat 
Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polowali Mandar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. 
Data sekunder yang digunakan antara lain yaitu melalui studi kepustakaan dengan 
cara mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari 
buku,jurnal, karya tulis lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, 
foto-foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 





Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 
atau gejala-gejala pada objek penelitian.29 Observasi dilakukan peneliti sebagai 
salah satu metode pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui ritual 
pembuatan lopi sandeq di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar. Hal-hal yang perlu di observasi dalam pembuatan lopi sandeq 
yaitu cara pembuatan lopi sandeq, ritual sebelum membuat lopi sandeq. 
2. Wawancara  
wawancara mendalam (intereview) yang lebih bersifat terbuka jika 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur (structured interview) wawancara 
dalam pengambilan data dilakukan dalam bentuk percakapan langsung antara 
peneliti dengan satu atau lebih informan sekaligus dengan mangajukan draf 
pertanyaan yang telah di buat sebelumnya. Namun peneliti juga tetap membuka 
pendapat dan ide-ide baru yang bisa di berikan oleh informan dalam penelitian 
tersebut. Informan yang lebih dipilih oleh peneliliti yaitu masyarakat biasa, aparat 
pemerintah Tokoh Agama dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. 
Peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan 
tertentu karena dengan menggunakan tekhnik tersebut peneliti selain memperoleh 
data detail, juga jumlah responden penelitian. Pada proposive sampling, peneliti 
mempercayai bahwa dapat menggunakan pertimbangannya atau intuisinya untuk 
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3.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, 
majalah, agenda dan sebagainya.30 Dalam hal penelitian ini merupakan data yang 
bersifat tulisan dan gambar yang diperoleh di lapangan pada masyarakat Desa 
Balanipa Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, sehinga memperkuat 
data yang diperoleh. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang penulis gunakan yaitu pulpen, kertas untuk hasil 
wawancara, HP (handphone) untuk merekam hasil wawancara serta mengambil 
gambar, dan pedoman wawancara yang telah dibuat oleh penulis.  
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Setelah data penelitian terkumpul maka dibutuhkan metode analisis data-
data hasil penelitian sehingga hasilnya mampu menjawab masalah penelitian yang 
sedang diteliti. Oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
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Setelah data hasil penelitian terkumpul maka peneliti akan melakukan 
proses pemilihan, pemusatan, perhatian pengabstraksian, dan pentransformasian 
data kasar yang diperoleh dari lapangan penelitian. Penelitian akan dilakukan 
dengan membagi data kedalam beberapa kategori, sehingga data lebih terpusat dan 
terpilih dengan baik yaitu data mengenai ritual terhadap pembuatan lopi sandeq di 
Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa  Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Display Data 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi ke dalam laporan 
yang sisematis. Adapun bentuk penyajian yang lazim digunakan pada data kualitatif 
terdahulu adalah dalam bentuk bagan, hubungan antara kategori, dan dengan teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendispaly data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.31 Dari penjelasan tersebut, setelah mereduksi data 
maka penulis akan mendisplay data dengan membuat teks yang bersifat naratif 
sehingga pola-pola data yang dapat mendukung penelitian mudah ditemukan 
berdasarkan apa yang telah dipahami dari data tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang di kemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
yang di lakukan peniliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
                                                          





pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian di verifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan yang ada di lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan. Metode yang dilakukan dalam penulisan dan 
pengumpulan data dalam proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, 
yaitu mengambil referensi bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan 
kemudian menganalisa sebua kasus, topik yang kami angkat. Penarikan kesimpulan 
yang akan di lakukan peneliti sebagai aktivitas akhir dengan menetukan kesimpulan 
dari data yang telah direduksi dan disajikan. Hal ini penting dilakukan peneilitian 
sebagai jawaban terhadap persoalan atau masalah penilitian ini yaitu ritual 
pembuatan lopi sandeq di Desa Pambusuang kecamatan Balanipa Kabupaten 



















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1 : Peta Polewali Mandar 







1. Demografi Desa 
Secara geografis, Desa Pambusuang dengan luas wilayah 100 berada sekitar 
40 KM ke arah Ibu Kota Kabupaten Polewali Mandar dan terletak dibagian timur 
wilayah Kecamatan Balanipa dan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara   : Desa Lego 
Sebelah Selatan  : Laut ( Teluk Mandar ) 
Sebelah Barat   : Desa Sabang Subik 
Sebelah Timur  : Desa Bala  
Desa Pambusuang memiliki iklim tidak  beda dengan kondisi iklim wilayah 
Kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum dua musim, yaitu musim 
kemarau yang berlangsung antara Juni hingga Agustus dan musim hujan antara 
bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara pada tahun 2009 rata-
rata berkisar antara 29̊c sampai dengan 30̊c dan sushu maksimal menjadi pada bulan 
Oktober dengan suhu 31̊c serta suhu minimum 27̊c terjadi pada bulan Juni.32 
2. Keadaan Sosial 
a. Sumber Daya Alam 
Potensi sumber daya alam di Desa Pambusuang meliputi sumber daya alam 
non hayati yaitu : air lahan, udara, dan bahan galian, sedangkan sumber daya alam 
hayati yaitu : perkebunan, flora dan fauna.33 Khususnya tata guna dan intesifikasi 
lahan yang ada di Desa Pambusuang sebagai berikut : 
1) Perkebunan seluas    : 12 Ha 
2) Lahan tidur seluas    : 84 Ha 
3) Permukiman seluas    : 43 Ha 
4) Perkantoran/fasilitas umum adalah sebagai berikut: 
a) Kantor Desa    : 144 m2 
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b) Puskesmas     : 432 m2 
c) PLN     : 170 m2 
d) Pasar     : 2850 m2 
e) Kantor Teras BRI   : 48 M2 
5) Fasilitas dan Sumber Air Bersih adalah sebagai berikut: 
a) Sumber gali    : 119 buah 
b) Perpipaan    : 3 unit 
c) Sumur bor    : 11 unit 
Sumber daya air di Desa Pambusuang terdiri dari air tanah (akifer) termasuk 
mata air dan air permukaan. Berdasarkan atas besaran curah hujan pertahun, hujan 
lebih dan evatranspirasi tahunan yang akan berpengaruh terhadap meteorologist 
sesuai dengan gradasi sebaran curah hujan. 
b. Sumber Daya Manusia 
Untuk ukuran Desa, Desa Pambusuang dapat di kategorikan sebagai Desa 
yang cukup memiliki SDM yang dapat diandalkan memajukan pembangunan Desa. 
Terlihat dengan jelas banyaknya warga yang telah berpendidikan tinggi. Namun 
demikian di akui juga bahwa masih banyak pula warga yang masih terdapat warga 
yang buta aksara dari usia  sekolah sampai usia 50 tahun keatas tercatat sebanyak 
215 jiwa yang tidak mampu membaca dan menulis ( buta aksara ) dan kondisi 
tersebut rata-rata terdapat di semua Kappung yang ada. Berikut gambaran potensi 
SDM desa Pambusuang: 
1) Jumlah Penduduk     : 5420 jiwa 
a) Laki-laki     : 2638 jiwa 
b) Perempuan     : 2782 jiwa 
2) Penduduk Menurut Strata Penduduk   





b) Sarjana (S1)     : 80 orang 
c) Diploma (D1,D2,D3)   : 19 orang 
d) SLTA/Sederajat    : 560 orang 
e) SMP/Sederajat    : 654 orang 
f) SDN/Sederajat    : 1016 orang 
g) Buta aksara    : 215 orang 
3) Prasarana dan Sarana 
a) Prasarana Pendidikan 
1) Gedung TK/PAUD   : 5 Unit 
2) Gedung SD/MI   : 4 Unit 
3) Gedung SLTP/MTs  : 2 Unit 
4) Gedung SLTA/SMA   : 1 Unit 
b) Prasarana Transportasi 
1) Jalan Kabupaten    : 1.500m 
2) Jalan Lingkungan   : 1.500m 
3) Jalan Usaha Tani   : 750m 
c) Prasarana Ibadah 
1) Masjid    : 4 Unit 
2) Musholah    : 4 Unit 
c. Keadaan Ekonomi 
Desa Pambusuang dapat dikategorikan sebagai desa tani nelayan, dimana 
mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah berada disektor perikanan, 
pertanian dan peternakan. Namun karena keterbatasan kemampuan dan kondisi 
tanah yang kurang subur, mengakibatkan penghasilan masyarakat tergolong 
rendah. Kondisi tersebut berdampak pada tingginya angka kemiskinan dimana dari 





tergolong miskin diluar  dari data tersebut ternyata masih banyak kepala keluarga 
yang mengajukan Surat Keterangan tidak mampu untuk mendapatkan rekomendasi 
pembebasan  dari biaya di rumah sakit atau pendidikan anak-anaknya. Proporsi 
sumber mata pencaharian masyarakat Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar: 
Tabel 4.1 
Tabel Jenis Pekerjaan Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 




Jenis Pekerjaan Proporsi jumlah angkatan kerja Tahun 2014 
  Jumlah % 
  3 4 
1 PNS 64 2.72 
2 TNI 0 0.00 
3 POLRI 0 0.00 
4 GURU 23 0.98 
5 Purnawirawan/Pensiunan 17 0.72 
6 Karyawan 20 0.85 
7 Petani 74 3.15 
8 Peternak 87 3.70 
9 Buruh Harian Lepas 15 0.64 
10 Tukang Becak 10 0.43 
11 Tukang Ojek 5 0.21 
12 Supir 11 0.47 
13 Bengkel 3 0.13 
14 Pengrajin 730 31.05 
15 Home Industri 5 0.21 
16 Pedagang 160 6.81 
17 Nelayan 915 38.92 
18 Tidak Bekerja 212 9.20 
Jumlah 2351 100 
Sumber dari kantor Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Dari gambaran di atas dapat disimpulkan betapa masih lemahnya kondisi 





B. Tahap-Tahap Pembuatan Lopi Sandeq Di Desa Pambusuang Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar 
Proses pembuatan Lopi jenis sandeq secara umum hampir sama dengan 
proses  pembuatan Lopi jenis lainnya, seperti hari untuk memulai pekerjaan, 
pantangan-pantangan, upacara ritual dan sebagainya. Membuat sandeq terlebih 
dahulu kita bertafakkur kepada Allah swt.,  membangun keyakinan serta 
memperbaiki niat bahwa pembuat Lopi Sandeq dan pemilik Lopi Sandeq harus 
selamat dari hal-hal yang buruk. Jika Sandeq dibuat untuk dijadikan lomba Lopi , 
maka yakinkan dalam diri kita bahwa pasti akan juara, akan tetapi apabila Lopi 
Sandeq dibuat sebagai penangkapan ikan maka yakinkan pula dalam hati bahwa 
Lopi ini nantinya akan menghasilkan ikan yang banyak. 
Tahapan pembuatan Lopi Sandeq tentunya tidak terlepas dari peranan 
seorang sando atau lebih dikenal dengan nama dukun. Sando atau dukun akan 
menentukan pohon yang akan ditebang dan jenis pohon yang cocok dijadikan Lopi 
Sandeq. Adapun waktu penebangan pohon yaitu pada saat matahari memananjak 
naik hari yang cerah dan angin yang sedang berhembus. Tanda-tanda seperti ini 
merupakan Ussul, dengan harapan agar perahu yang dibuat rezekinya bagus dan 
Lopinya dapat melaju dengan kencang. 
Lopi Sandeg dibuat dengan dua kelompok tukang, yaitu tukang tebang 
pohon dan tukang pembuat Lopi. Ketika masih banyak kayu pilihan dalam hutan 
mereka berasumsi, jika ada semut atau sejenis makhluk lainnya, berarti pohon 
tersebut bagus untuk dijadikan Lopi Sandeq. Sekarang pilihan kayu dalam hutan 





lagi apakah ada semut atau sejenis makhluk hidup lainnya di pohon tersebut, 
melainkan mereka hanya mencari kayu yang memiliki diameter 60 cm sampai 1 
meter dan tinginya 20 meter. Setelah Sando menemukan kayu yang ideal, maka 
meminta izin kepada penghuni hutan. Cara meminta izin, Sando memegang pohon 
tersebut kemudian mengucapkan baca-baca atau mirip dengan mantra :  
“Saya ingin menebang pohon ini, dan jika proses penenbangan ini 
mengganggu, saya mohon maaf”.  
Setelah meminta izin kemudian membaca mantra lagi untuk memulai 
penebangan dengan menggunakan kapak tiga kali pukulan, kemudian serpihan 
kayu pertama dijadikan jimat dan serpihan kayu kedua dibuang ditempat dengan 
harapannya pohon tersebut jatuh ketempat yang diinginkan. Alasannya, agar 
penghuni hutan tidak kaget, selain itu tanda-tanda kayu yang dijadikan Lopi baik 
atau tidak, yaitu jika proses tumbangnya seolah-olah melompat maka Lopi ini akan 
bagus. Sebagaimana yang diucapkan oleh Pak Rusli bahwa:  
“Kappal loppi terutama tunas ayu sappu, pamaru, linggis, bantal dasarna 
lopi diang dipaunggan lakkana lopi mua manedipapia lopi harustau 
mambaca waca ya adat mandartomotario harustau maccera manu mua 
purai mappanyabung  mua mane papiai lop. Cara pembuatan lopi sandeq 
pertama yaitu menggunakan pohon pamaru atau bantal, tunas yang di 
tebang menjadi balakang ( di tobo ). Perahu ini paling lambat selama 5 
bulan”34 
Artinya: 
“perahu lopi terutama kayu, linggis, dan lopi itu ada dasarnya, ada yang 
dibilang panjang lopi kalau akan dibuat lopi harus membuata syukuran 
karena itu merupakan salah satu adat dalam suku Mandar kita harus 
memotong ayam (cangger ayam) kalau kita sudah membuat sambungan 
ketika lopi akan dibuat, cara pembuatan lopi sandeq pertama yaitu 
menggunakan pohon pamaru atau bantal, tunas yang di tebang menjadi 
balakang ( di tobo ). Perahu ini paling lambat selama 5 bulan” 
Penjelasan bapak Rusli di atas dapat dipahami bahwa banyak tukang 
dipambusuan yang selalu membuat lopi tapi tidak tau dasar apa yang harus 
                                                          







didahulukan seperti mappanyambung dan banyak pula yang tidak memenuhi 
syarat-syarat dalam pembuatan lopi sandeq. Selain itu pak rusli juga menambahkan 
mengenai alat-alat yang digunakan dalam pembuatan lopi sandeq diantaranya: 
kattang, pae, gerjaji, palu, kowi’ (parang), senso. 
Sandeq menggunkan kayu-kayu pilihan, khususnya bahan untuk belang, 
maka untuk saat  sekarang pembuatan Lopi Sandeq menyebabkan para penyedia 
kayu belang sangat kurang. Berikut ini adalah jenis-jenis kayu yang umum 
digunakan dalam pembuatan Lopi Sandeq dan jenis lopi lainnya 
a. Tippulu atau kaccoda: ringan dan kebal dari serangan serangga-serangga 
dan binatang lainnya yang merusak kayu maka cocok sebagai bahan  
untuk pembuatan belang dan paqjonga-jonga. 
b. Palapi: lebih kuat dari tippulu, akan tetapi kayu ini gampang diserang 
semut atau sejenis lainnya yang dapat merusak kayu, naik di laut maupun 
di darat serta lebih berat dari pada tippulu. Bahan untuk pembuatan 
belang dan lantai lopi. 
c. Jati (kayu jati): untuk bahan tajo, kalandara, gambus, paqmanuq-manuq, 
baratang. 
d. Sappuq (kayu besi atau kayu uling): berasal dari Kalimantan, sangat kuat 
dan tahan dari segala macam perusak, tetapi berat. Kayu ini digunakan 
untuk pembuatan Lunas Lopi (sepatu pada lambung Sandeq), Pasak dan 
Pattolor Sanggilang. 
e. Bitti: digunakan untuk pembuatan bagian Lopi yang tidak terkena air laut 
sebagai pengganti kayu jati. 
f. Punaga: untuk pembuat Pali-Paling 






h. Malapau: papan tobo 
i. Ranniq: (Mimosa pudica): untuk pembuat Tadhi (kayu lamtoro) 
j. Pattung :(bamboo petung) untuk pembuatan pallajarang palatto 
k. Uwwe (rotan): untuk Tambera 
Masyarakat Desa Pambusuang beranggapan positif dengan adanya program 
pemerintah sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Arham bahwa: 
 
“Masyarakat sangat positif Karena Sandeq sekarng mmulai puna jadi apa 
namanya ada lagi program pemerintah  menjdi satu budaya yang tidak bisa 
dilupakan karnena itu yang digunakan nenek moyang kita dulu”.35 
Menurut informan dengan cara ritual pembuatan lopi sandeq dinilai positif, 
karena Sandeq sekarang hampir punah, dan menurut beliau ada program masuk di 
desa Pambusuang tentang Lopi Sandeq menjadi budaya tentang Lopi Sandeq  yang 
tidak bias di lupakan. 
Kemudian menurut pak Irwan yang mengatakan bahwa: 
“mua namandonggoi tau lao ayu mambaca-bacai diolo tau, apa iyya di’o 
pambaca-bacangango melo’i tau mambaca salama’ dio diboyang ana 
mattunu undung anna maundunggnggi parewa-parewa anu mala nanipake 




“kalau kita mau memegang kayu yang dibuat untuk perahu maka kita harus 
berdo’a terlebih dahulu, karena berdo’a itu merupakan do’a keselamatan di 
dalam rumah harus membakar dupa untuk dikasi kemenyang alat-alat yang di 
butuhkan seperti pisau, senso, jangkul, palu-palu dan paku kayu hitam 
Adapun proses persiapan Sandeq adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan alat dan bahan untuk proses ritual awal pembuatan Lopi Sandeq 
Lopi Sandeq di daerah Mandar dibangun oleh tukang ahli tukang Lopi, 
walaupun hampir semua passandeq mengetahui dasar pembuatan Lopi dan 
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sekurang-kurangnya dalam membantu pekerjaannya buat membangun Lopi 
Sandeq terdapat tukang-tukang yang berspesialisasi dalam pembuatan jenis itu 
saja. Bila ia tidak dapat membuatnya sendiri, si pelaut melilih dari salah satu 
tukang-tukang yang biasanya membuat Sandeq di kampungnya sebagai pelaksana 
pekerjaan yang nantinya akan menentukan ukuran-ukuran, mengerjakan hal-hal 
yang rumit dan mengadakan upacara-upacara yang berhubungan dengan 
pembuatan Lopi. 
Para pelayar Mandar mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing 
tukang Lopi di daerah mereka biasanya berusaha untuk memilih tukang palimng 
pandai yang sedang bersedia membangun sebuah Lopi baru. Pada pembicaraan 
awal akan membangun sebuah Lopi ditentukan cara kerjanya, siapa yang 
menyediakan bahan bakunya seperti kayu, paku, dan sebagainya, Lopi akan 
dibangun dimana pada jangka waktu apa, dengan pembayaran gaji berapa. Ketika 
tercapai suatu persetujuan itulah dianggap sebagai kontrak pembuatan, suatu 
perjanjian yang akan mengikat baik si pemesan maupun pande Lopi sampai Lopi 
itu diluncurkan. 
Bila kayu Lopi dan bahan baku lainnya disediakan oleh sipemesan, maka 
tukang akan diberikan sejumlah uang upah yang ditambah beras, kopi, gula dan 
rokok yang dimaksudkan sebagai konsumsinya selama mengerjakan Lopi sang 
tukang tidak lagi dapat mencari nafkahnya dengan misalnya berkebun. Sejumlah 
uang yang diberikan kepada Pande Lopi ketika pembuatan Lopi dimulai 
pembayaran sisanya tergantung dari  kebutuhan tukang dan dari uang yang tersedia 





(sawi) ditentukan oleh Pande Lopi sendiri dari pemesan di harapkan bahwa ia ikut 
membantu dalam pekerjaan. Ditempat pembuatan Lopi sipemesan berkewajiban 
selalu menyediakan kopi dan rokok buat orang yang mengerjakan Lopinya. 
Pekerjaan pertama pada pembuatan sebuah Lopi adalah mencari kayunya. 
Kini kayu yang cocok untuk Lopi Sandeq biasanya biasanya diberi dari daerah 
Mamuju, di daerah tersebut ditemukan jenis-jenis kayu yang cocok untuk 
dijadikan Lopi, terutama untuk bagian belang (dasar pembuatan Lopi berupa 
batang kayu yang belum dihaluskan yang dikosongkan bagian tengahnya) 
beberapa papan yang dimaksudkan sebagai papan tambahan diatas belang dan 
geladak Lopi serta dua balok panjang buat cadik. 
Unit ukuran tradisional berasal dari tukang Lopi/pemesan kayu sendiri, 
dappa (depa) menandai jarak antara  kedua telapak tangan jika lengannya dibuka 
(direntangkan) lima adalah lebarnya tangan, jengkal terdiri dari jarak di antara ibu 
jari dan jari telunjuk. Untuk menunjukan panjangnya papan tambahan tengah ( 
Papan Lamma atau Pallama), maka belang diukur secara kasar dengan memakai 
depa, kemudian ukuran itu dikurangi satu depa agar dapat menghasilkan ukuran 
yang diperlukan. Lebarnya papan tergantung, semaki  lebar papan tersebut, 
semakin kurang susunan papan Pallamma akan diperlukan. Tingginya Lopi yang 
akan dibangun ditentukan dengan ukuran dengan ukuran lebar panjangnya belang. 
Salah satu cara adalah dengan mengukur jarak di antara kedua sisi dalam belang 
dengan  dengan sepotong kayu kemudian  menambahnya sedikit untuk 
menghasilkan tingginya, pada cara yang lain sepersepuluh dari panjangnya belang 





tergantung lagi dari penggunaan Lopi yang mau laju kayunya yang ringan dan 
tipis. Belangnya sangat runcing, dan lambung Lopi tak boleh terlalu tinggi, buat 
sebuah Lopi yang mau di pakai angkut muatan atau menangkap ikan di lautan luas, 
kayunya harus kuat serta semua ukurannya boleh lebih besar, lebar dan tinggi. 
Untuk bagian haluan/buritan Lopi diperlukan papan-papan tertentu, jika 
memungkinkannya, untuk bagian depan/belakang Lopi  itu disiapkan dua sampai 
empat lembar paqleaq yaitu papan/balok tebal berbentuk V yang dapat  menjadi 
papan untuk kedua sisi Lopi sekaligus, atau tidak ada yang cocok, maka empat 
sampai enam papan Sangawing disediakan. Untuk menentukan ukuran Sangawing 
kedua ujung belang diukur dengan sebatang rotan yang dibengkokkan sesuai rupa 
bagian buritan/haluan belang pengukur rotan yang dinamakan pana-pana itu 
diberikan kepada tukang penebang  pohon yang akan dijadikan papan Lopi. 
Jenis kayu yang disukai untuk dijadikan Lopi Sandeq adalah jenis Tippulu 
atau Kaccoda, sebab kayu tersebut ringan serta kebal terhadap serangan serangga-
serangga dan binatang  lainnya yang merusakkan kayu. Pilihan kedua adalah jenis 
kayu yang dinamakan palapi (Kalapia Celebica Kastern). Jenis kayu itu dinilaikan 
sebagai kayu yang lebih kuat daripada tippulu akan tetapi, kayu itu gampang 
diserang jenis binatang yang dapat merusak kayu baik di laut maupun di darat serta 
lebih berat daripada Tippulu. Jenis-jenis kayu lain seperti jati (Tectona Grandis 
Lf), Bitti (Vitex Confassus Reinw), dan sebagainya. Hanya di gunakan bagian Lopi 
yang tak terkena air laut; jati dan sejenis kayu yang dinamakan Sappu adalah pilhan 
utama untuk cadik Lopi dan ujung tiang, sebab kedua jenis kayu ikut kuat serta 





Lopi. Sahur dan kawan-kawan menyebutkan pula dua jenis kayu yang lain, yaitu 
punaga (Calophyllus) dan maqdun. Jenis bambu yang paling disukai untuk tiang 
dan katir adalah bambu pattong, sebab jenis bamboo ini sangatlah kuat serta 
terhindar  dari kepanasan yang tinggi dan lama. Bambu pada umumnya dipesan di 
daerah Mandar sendiri ketika Lopi mulai dikerjakan. Dari puluhan jenis rotan yang 
dikenal orang Mandar rotan jenis tai manuq merupakan pilihan utama untuk 
dijadikan Tambera (tali pemegang tiang) di kampung-kampung di daerah Mandar 
biasanya tersedia rotan secukupnya yang dimaksudkan untuk Tambera. 
C. Ritual dan Pamali dalam Pembuatan Lopi Sandeq Di Desa Pambusung 
Kecamatan Balaniapa Kabupaten Polowali Mandar  
1. Ritual 
 
a. Ritual awal dalam proses pembuatan Lopi Sandeq 
Setelah kayu dan bahan kepereluan lainnya dikumpulkan di tempat 
pembuatan lopi, membangun sebuah atap sementara (battilang atau kalampang) 
sebagai pelindung baik kayu maupun para pekerja dari matahari dan hujan. 
Battilang terbuat dari atap nipah dan bertiangkan batang-batang bambu. 
 
Seperti yang diungkapkan bapak Seha sebagai berikut: 
“mua’ namappapiai tau lopi harus tau maitai allo macoa baru nitentukan 
ayu apa mala nipapia lopi, anna maitai mie tau annangguru (ustaz), pande 
lopi (kepala tukang) anna mirautulung lao diboyang pissang, anna 
tonissang. Anna mua nanilaksanakan mie ritual di illonnimi annangguru 
naniundangi supaya tomaola manini maidi dallena. Kepala tukang lopi 
mambatta pittallung tama di ayu pura nabatta napayarimi jima’na, anna 
nalamunggi la’binaa supaya, penjaga ayu andang nakami-kami to 





“sokkol”, “uleh-ule”, “loka warangan”, “loka tira”, “loka manurung”, anna 
“tallo manu”,  pura dio nawacami lopi anu napayari.37 
Artinya: 
“kalau kita akan membuat lopi sandeq kita harus melihat haru  yang cocok 
setelah itu ditentukan, kayu seperti apa yang bagus dibuat lopi dan kita 
mencari ustaz, kepalah tukang, dan minta tolong kepada sepupu dan orang 
kita kenal. Kalau acara ritualnya akan dimulai baru kita panggil ustaz agar 
supaya orang yang mau menaiki lopi itu banyak rejekinya. Kepala tukang 
lopi menebas ke dalam kayu tiga kali, baru sisa kayu yang sudah ditebas itu 
jadikan jimat, biasa juga jimat itu ditanam agar penjaga pohonnya tidak 
menganggu yang punya perahu nantinya. Kalau sudah ada kayu yang 
disenso maka dimulailah pembuatan semacam sesajen seperti “sokkol”, 
“uleh-ule”, “loka warangan”, “loka tira”, “loka manurung”, anna “tallo 
manu”. Setelah itu acara ritual lopi yang akan dibuat itu dimulai. 
Menurut kebiasaan orang Mandar hari pemulaan suatu pekerjaan dipilih 
sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan beberapa cara perhitungan tentang 
hari-hari yang baik dan buruk yang didasarkan atas posisi/waktu bulan dan bintang 
(kutika).  
Bapak  Irham menambahakan mengenai ritual dalam pembuatan lopi sandeq 
sebagai berikut: 
 
“Harus diang balakang mua manemelo dipapia lopi tukang anna sando 
harus maundunggi balakan lopi nabatta tanggana balakang pittallung 
tanggana kiri, kanan supaya lancar tomaolah harus toi namambaca-baca 
loka tira tallussei,cucur pitu, anna sokkol”. 
Menurut orang Mandar, hari Rabu terakhir dalam satu bulan tidak baik, 
sehingga tidak ada yang mau memulai dengan sesuatu, istilahnya cappu araba 
(Rabu penghabisan). Kamis penghabisannsangat disukai, istilahnya cappu kammis 
(Kamis puncak). Pada hari tertentu lagi terdapat beberapa hari perhitungan akan 
jam yang cocok untuk memulai pembuatan suatu pekerjaan. Untuk memilih 
waktunya didasarkan pada naskah kutikah kecil yang mengandung pembagian hari-
hari pada satu minggu menurut urutan jam, dan jam 10:00 ditentukan sebagai waktu 
yang paling cocok untuk memulai pembuatan sebuah Lopi Sandeq biasanya 
diadakan suatu upacara sederhana, susunannya sebagai berikut: 
                                                          





1. Disediakan berbagai jenis kue dan manis-manisan, yaitu tujuh piring 
sokkol (beras ketan) yang terdiri dari tiga jenis warna (putih, merah, 
hitam). ”Adapun tujuh piring sokkol I(beras ketan) karena Allah 
menyukai angka yang ganjil. Kemudian telur, cucur dan ketupat Nabi 
diatasnya”, kue onde-onde, kue tallo panynyu, ule-ule, sejenis minuman 
yang terbuat dari kacang hijau, beberapa jenis pisang: loka barangan, 
loka tiraq, loka raya, dan loka manurung. Buah pisang salah satu buah 
yang berasal dari surga, sehingga di Mandar setiap melakukan upacara, 
seperti perkawinan, penyutan dan upacara lainnya, buahnya adalah buah 
pisang. 
2. Pembacaan barazanji demim keselamatan lopi. 
3. Setelah pembacaan barazanji selesai, para peserta membabawa sebagian 
dari kue-kuean itu pulang ke rumah masing-masing yang dikhususkan 
untuk dibawa pulang ke rumah yang sudah dibungkus sebelumnya yang 
disebut barakkaq, sedangkan yang tersedia di atas piring dinamakan 
tempat pembuatan lopi.   
4. Bagian depan dan bagian belakang dipototng sesuai dengan panjangnya 
lopi yang diinginkan, kedua potongan itu diambil dan dinaikkan ke dalam 
rumah.  
5. Potongan kayu, minyak wangi dan dupa diimpan dirumah berdekatan 
dengan posiq boyang (pusat rumah). 
6. Kepala tukang membawa parangnya ke rumah dimana parang itu 
didoakan berdekatan dengan tiamg rumah (posiq boyang), maka parang 
itu dipoles dengan minyak dan wangi setelahnya diekenakan seutas 





7. Setelah kepala tukang turun dari rumah, pekerjaan dimulai dengan tiga 
pukulan dengan parang yang didoakan tadi: 1) di belakang, 2) di tengah, 
3) di muka lopi, potongan kayu yang jatuh diambil oleh pemilik lopi 
“Entah nanti sakit atau tidak jiak memakai lopi tersebut, sehingga 
potongan-potongan itu diambil dan dijadikan dupa atau dimakan sebagai 
obat. 
Menurut bapak Arham yang mengatakan: 
 
“Mua najarimie lopi harus boi tau mambaca-waca diobayang mua purami 
nawaca nawawamie sau lopi sokkol lokatira loka manurung loka barangan, 
pura dio naulei miesauh nana eke nanasirappaimie tadasauh lopi anupura 
jari, iyyario kande-kande nasirappaiyoo mincari marallei tomaola dio 
lopi,anna harus toi mappa pia ule-ule bue supaya siule dallena”38  
Adapun makanan yang harus berjumlah tujuh piring ialah sokkol (beras 
ketan) yang terdiri dari tiga macam (merah, hitam, dan putih) karena Allah 
mencintai yang ganjil, misalkan disunnahkan wudhu tiga kali, sholawat tiga kali, 
dan sehingga sebelum turun kelaut disunnahkan juga membaca Qur’an surah al-
Qadir sebanyak tiga kali. 
Pekerjaan-pekerjaan itu harus diselesaikan pada hari pertama sebagai tanda 
bahwa lopi itupun akan diselesaikan dengan cepat. Upacara yang dianggap paling 
penting adalah upacara mendoakan parang (kobi) dengan mengoleskan minyak 
wangi dan emas agar membantu menyelesaikan lopi itu dengan cepat. 
b. Ritual akhir dalam proses pembuatan Lopi Sandeq 
Setelah belang dihaluskan dengan ketam, di atas pinggirnya bagian kiri dan 
kanan disusun papan paqleaq atau sangawing (papan-pana yang masih sangatlah 
tebal itu dibentukkan dan ditipiskan sesuai dengan ukuran belang). Pada bagian 
tengah sisi dalamnya  ketebalan papan tersebut tidak dikurangi untuk membentukan 
tambuku (sebagai pemegang katir dan sanggar kemudi). 
                                                          





Diantara papan tersebut kemudian dipasang satu atau dua papan panjang 
tergantung dari lebarnya papan yang tersedia. Di atas papan panjang terdapat Seurat 
papan sempit sebagai landasan pemegang balok. Berikutnya letaknya lubang-
lubang untuk cadik (tempat lantai) dan sanggilang baine (balok sanggar kemudi) 
ditentukan dan dikerjakan. Kemudian gading-gading (tajoq) dan balok di pasang 
pada oroang baratang di tengah lopi dipasang sebatang kayu yang lebih lebar dan 
kuat daripada gading-gading lainnya sebagai pemegang cadik (gambus). 
Setelah persiapan selesai dan papan siap dipasang, tukan kayu mengambil 
sikap diam sambil memegang kayu yang akan dipasangkan, kemudian membaca 
doa didalam hati sebagaimana wawancara dengan Pak Kamabia :  
 
“Bismillahirrahmanirrahim sipaangkana Allah ta’ala, arajanganna Allah 
ta’ala sipaelo’ ullena Allah ta’ala” (Bismillahirrahmanirrahim, (sungguh 
benar sifat) Maha ada Allah swt, Maha besar Allah swt, atas kehendak dan 
kemampuan Allah swt (sehingga lopi ini dapat dibuat).39 
Kedua balok sanggar kemudi (sanggilang baine dan sanggilang moane) 
serta bagian-bagiannya merupaka suatu pekerjaan yang cukup rumit, maka 
pekerjaan itu dilaksanakan oleh tukang lopi sendiri setelah bagian-bagian lainnya 
dipasang oelh pembantunya. 
Setelah pemasangan papan pertama, kemudian pemasangan papan 
selanjutnya tidak di lakukan sembarang akan tetapi ada praktek ussul di dalamya, 
seperti menyelipkan besi atau berupa emas dengan harapan lopi ini nantinya akan 
menghasilkan banyak rezeki. 
Terakhir sebatang kayu panjang (lepe) dipaku ke atas gading-gading sebagai 
landasan lattang (lantai dalam lopi). Ketika baratang dan palatto (katir dan cadik) 
disiapkan, badan lopi habis dicat, semua bagian dipasang. Ternyata tukang lopi 
memliki gagasan tentang “kesempurnaan” sebuah Lopi Sandeq serta detail-detail 
                                                          






pekerjaan yang perlu diwaspada pada proses pembangunan itu. Misalnya, ketika 
urat papan pallamma dipasang, potongan yang dimaksudkan untuk lapar palamin 
dikerjakan sebelum papan itu pasang dibagian bawah papan pallamma dipotong 
agar bundar agar ia nanti dapat disesuaikan  bengkokknya belang dengan gampang, 
bentuk belang untuk lopi sangat laju sudah dapat ditentukan kepala tukang sebelum 
papan tambahan di atasnya terpasang dan berikutnya akan diperbaiki beberapa kali 
setelah papan-papan tersebut dan geladaknya dipasang. Hal ini sama dengan ukuran 
cadik dan katir untuk mengukur bagian-bagian lopi itu dipergunakan beberapa cara 
perhitungan. 
Persiapan tiang (pallajarang), tali-temali dan layar (sobal) merupakan 
tanggung jawab pemesan lopi. Seblum tiang dapat dinaikkan ke atas lopi, bagian-
bagiannya serta tambera (tamberang; tali pemegang tiang) dan tali-temali lainnya 
dipasang kedepannya agar tidak perlu lagi memanjatnya sesudah tiang di pasang. 
Pada pemasangan tiang layar tidak memanjatkan doa-doa seperti proses  
pemasangan dinding lopi, akan tetapi proses pemasangan tiang layar yang diperkuat 
adalah pemakaian ussul, misalkan sebelum tiang layar akan dipasang, dilubang 
tiang layar terlebih dahulu  diisi dengan beberapa benda seperti daun muda kelapa 
yang baru tumbuh dan daun nipa. Kedua benda ini dipilih karena sifatnya yang 
lentur dan tidak mudah patah. Sama halnya yang diungkapkan oleh Kamabia 
bahwa: 
 “Ritual pembuatan lopi sandeq bahwa selagi tidak menolak belakang 
ajaran islam dia menilai biasa – biasa saja dan nenek moyang dulu 
masih berlaku dengan adanya sesajen yang tidak melanggar ajaran 
islam dan masyarakat desa Pambusuang masih paham kepercyaan 
aninisme”.40 
 
                                                          






Selain penggunaan ussul  berupa benda tersebut, tukang lopi juga 
menggunakan ussul  berupa perilaku, misalkan ketika akan memasang layar, 
situkang lopi tidak boleh menyentuh bagian sendi  engsel pada bagian tubuhnya 
seperti pergelangan, siku dan lutut. Ussul dimaknai bahwa engsel ditubuh tidak 
cocok untuk karakter tiang layar yang kuat dan keras. Hal ini diharapkan agar tiang 
layar dapat bertahan lama, kuat dan tidak mudah patah, sebab tianglah yang akan 
menopang layar oleh terjangan angin hingga badai dilautan. 
Pelaksanaan ritual oleh nelayan Pambusuang tidak hanya berhubungan 
langsung dengan kegiatan nelayan di laut, tetapi juga berkaitan dengan prosesi 
penebangan pohon untuk pembuatan lopi sandeq, peluncuran lopi sandeq ke laut 
dan setelah pulang dari laut. 
c. Syarat-syarat Pembuatan Lopi Sandeq 
Beberapa ussul (sebuah pengharapan keberhasilan lewat penggunaan 
simbol-simbol, baik berupa benda maupun perilaku) dalam proses pembuatan lopi 
sandeq: 
1. Semua orang yang ikut dalam penebangan pohon lopi diharuskan 
mengambil daun-daun disekitaran pohon kemudian daun-daun tersebut 
digosokkan ke badan mereka. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk 
perkenalan kepada pohon yang ditebang. 
2. Sebelum melakukan penebangan pohon terlebih dahulu mengelilingi 
pohon tersebut sebanyak tiga kali, sebagai bentuk perkenalan antara 





3. Letakan pertama parang harus miring ke atas, hal ini dimaksudkan agar 
kehidupan pemilik lopi semakin naik. 
4. Pada saat penebangan kayu, penebangan kayu mengambil potongan 
kayu yang jatuh kemudian dilermparkan ke arah yang diinginkan pohon 
tersebut jatuh. 
5. Batang pohon yang ditebang tidak boleh jatuh menimpa bayang-bayang 
dari penebang pohon. Bayang-bayang yang dimaksud adalah todioloq 
(nenek moyang). 
6. Jika mengerjakan lopi harus dalam keadaan hati yang tidak kacau, agar 
hasil pembuatan lopi lebih bagus. Jika pembuatan lopi rapih dan bersih 
maka rezekipun mudah datang. 
7. Pada saat lopi dikerjakan kemudian di goyang, pertanda lopi tersebut 
akan laju. 
8. Kalandara dan tajo jumlahnya ganjil, sebab Allah menyukai angka-
angka yang ganjil, misalkan Allah memintakan disunnahkan sholawat 
tiga kali, wudhu tiga, membaca bacaan sholat ketika sholat juga tiga 
kali. 
9. Jika ada patahan bor atau parang serta jenis peralatannya lainnya yang 
tinggal dalam lopi, harus di keluarkan agar lopi tidak cepat rusak. 
10. Jumlah paku dalam pembuatan lopi adalah dua ribu. Setiap paku 
ditanam harus melafadzkan basmalah. 
11. Posisi ukang pada saat mengerjakan lopi harus menghadap sinar 





bayang dianggap sebagai nenek moyang (todioloq) dan jangan sampai 
bayang-bayang tukang dijatuhi alat peralatan lainnya. 
12. Setiap tali yang dililit harus satu arah saja dan sampul yang sama, agar 
tampak rapi. 
13. Peralatan yang digunakan untuk mengerjakan lopi harus diolesi minyak 
wangi, agar peralatan tersebut halus dan baik. 
14. Tukang lopi menangkap asap dupa sebanyak tiga kali  ketika mapposiq 
agar jiwa-jiwa roh masuk kedalam lopi. 
15. Sebelum berangkat pikiran harus dikosongkan kemudian diisi dengan 
pikiran-pikiran positif atau pikiran yang baik. Misalkan, jika ingin 
berangkat mencari ikan pikirkan sebelumnya bahwa sebentar saya akan 
mendapatkan ikan yang banyka, tapi jika berlomba maka pikirkan 
bahwa sebentar saya akan  juara. Jadi apa yang kita kerjakan sebenarnya 
sudah terjadi memang dalam pikiran kita. 
16. Jika seorang nelayan ingin berangkat mencari ikan kemudian  bertemu 
orang hamil dan orang yang sedang memikul  banyak makanan, 
pertanda bahwa akan mendapatkan ikan yang banyak, tapi jika pergi  
berlomba maka akan mendapat juara. 
2. Pamali 
a. Pamali atau Pantangan dalam pembuatan Lopi Sandeq 
Menurut pak Kambia yang mengungkapkan bahwa: 
“Sarat-sarat anudipogau naandangi di pogau andanggi malayari lopi mua 
andangi di patengan persaratanna mamppapia lopi andang toi macoa 
mappapia lopi mua tambus naung allo aparapallebai si tambusang naung 





Pamali mua diang tomate keluarga namappapia lopi, andangi macoa di 
purai apa namiruai saba mua si matata nadipogaui”.41  
Artinya: 
“syarat-syarat yang akan kita lakukan dan yang tidak dilakuka, tidak bisa 
melayari lopi kalau tidak sesuai dengan persyaratannya dalam pembuatan 
lopi dan juga tidak bagus membuat lopi kalau matahari sudah terbenam. 
Karena seperti rejeki kita yang terbenam, dan juga tidak bisa mengotori lopi 
seperti kencing di lopi. Pamali juga membuat lopi ketika ada keluarga yang 
mati, tidak bagus juga diselesaikan karena akan ditimpa musibah jika 
dilakukan terus.  
Beberapa pemali/pantangan (hal-hal yang tidak boleh dikerjakan karena 
akan mendatangkan masalah atau hal yang tidak baik) dalam proses pembuatan lopi 
sandeq: 
a. Tidak boleh ada buku (mata tunas)  di sambung Lopi kecuali atas bawah. 
Hal ini dimaksudkan agar lopi tidak cepat rusak. 
b. Tajoq tidak boleh menutupi setiap penyambung. Hal ini dimaksudkan agar 
sawi tidak mendapatkan kesusahan jika berlayar. 
c. Tidak boleh mengerjakan lopi jika ada tetangga yang meninggal. 
d. Tidak boleh berangkat mencari ikan jika ada orang yang menangis, sebab 
hal tersebut pertanda yang buruk. 
e. Pada saat berlayar tidak boleh buang air disebelah kanan lopi, sebab jika 
menaikkan ikan dan menurunkan ikan dilakukian disebelah kanan. Mereka 






                                                          










Pamali dalam pembuatan Lopi Sandeq pada masyarakat Mandar di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar adalah Tidak boleh 
ada buku (mata tunas)  di sambung Lopi kecuali atas bawah, Tajoq tidak boleh 
menutupi setiap penyambung, tidak boleh mengerjakan lopi jika ada tetangga yang 
meninggal, tidak boleh berangkat mencari ikan jika ada orang yang menangis, 
sebab hal tersebut pertanda yang buruk, pada saat berlayar tidak boleh buang air 
disebelah kanan lopi, sebab jika menaikkan ikan dan menurunkan ikan dilakukian 
disebelah kanan. Mereka menganggap tidak boleh membuang kotoran di tempat 
makanan. 
Pelaksanaan ritual pembuatan Lopi Sandeq di Desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar adalah peranan seorang sando 
atau lebih dikenal dengan nama dukun. Sando atau dukun akan menentukan pohon 
yang akan ditebang dan jenis pohon yang cocok dijadikan Lopi Sandeq. prosesi 
penebangan pohon untuk pembuatan lopi sandeq, peluncuran lopi sandeq ke laut 
dan setelah pulang dari laut. 
B. Implikasi Penelitian 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari 
aspek peneliti dan isi penelitian, peneliti mengharapkan agar kiranya membeikan 
kritik dan saran yang sifatnya membangun bagi peneliti. Berdasarkan kesimpulan 
diatas, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan 





1. Diharapkan kepada para pemerintah agar dapat mesosialisasikan budaya 
yang dimiliki seperti Lopi Sandeq, agar budaya yang dimiliki tidak 
dilupakan oleh generasi muda. 
2. Diharapkan kepada para pemuka agama memperhatikan ritual keagamaan 
























Alimuddin M, Ridwan. Orang Mandar Orang Laut. Jakarta: KPG. 2005 
                                     . Sandeq Tercepat Nusantara. Yogyakarta:  Ombak. 2009. 
Asliana, saridewi. Jurnal Tugas Akhir Lopi Sandeq. Yogyakarta : istitut seni 
Indonesia Yogyakarta. 2017. 
 
AG, Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, (Jakarta: PT 
Wacana Ilmu, 2001), 
 
Departemen Agama. Al-Quran dan Terjemahan (Al-Jumanatul Ali). Bandung: 
JART. 2005. 
 
Esti, Ismawati, Ilmu sosial Budaya Dasar. Yokyakarta: Penerbit obak 2012, 
Fatmasari. Makna ritual dalam proses pembuatan lopi sandeq di desa pambusuang 
kecamatan balanipa kabupaten polewali mandar (tinjauan aqidah islam. 
Makassar : UIN Alauddin Makassar. 2017 
 
Geertz, Clifford, Abangan Santri dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa  Jakarta: Pustaka 
Jaya, 1989. 
 
Haryanto, Sindung. Sosiologi Agama. Yogyakarta : Ar-Ruzz Media. 2015. 
Hasil Laporan Budaya Desa Pambusuang. 2005  
Herimanto. Ilmu Sosial dan  Budaya Dasar. Jakarta : Bumi Akasara. 2013.   
Idrus, Muhammad. Metode Peneltian Ilmu Sosial. Yogyakarta : Erlangga. 2009. 
John W Creswell. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2010. 
Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. 
RemajaRosdakarya.1997. 
Dewi, Aslian Sari “Lopi Sandeq”, Jurnal Tugas Akhir  Yogyakarta: Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. 2017. 
Al Barry, M. Dahlan Yacub Al Barry, Kamus Sosiologi Anatropologi (Surabaya: 
Gramedia, 1990) 





Saebani, Beni A. Sosiologi Agama. Bandung : PT Refika Aditama. 2007. 
Shihab M, Quraish. Tafsir Al – Misbah. Jakarta : Lentera Hati. 2002. 
Thohir, Mudjahirin. Agama Nelayan. Yokyakarta: Pustaka Pelajar. 2012. 
O’dea, Thomas F. Sosiologi Agama. Jakarta : CV. Rajawali. 1985. 
Alimuddin, M. Ridwan. Perahu Tercepat Nusantara. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
2013. 
Ismawati, Esti. Ilmu sosial Budaya Dasar. Yokyakarta: penerbit ombak. 2012. 
Ismail, Arifuddin, Agama Nelayan (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 
Latif, Alauddin. Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita, 
Jakarta Selatan: Penerbit Wali Oasis Terracce Recident. 2010. 

















1. Siapa nama Bapak/Ibu? 
2. Berapa Umur Bapak/ibu? 
3. Apa pekerjaan Bapak/Ibu? 
4. Apakah Bapak/Ibu tahu Lopi sandeq? 
5. Apa yang harus perhatikan dalam pembuatan lopi sandeq? 
6. Pamali apa saja dalam pembuatan lopi sndeq? 

























NO NAMA Umur Pekerjaan 
1 Kamabia 50 Imam Masjid 
2 Rusli 45 Tukang lopi 
3 Arham 40 Pedagang 
4 Irwan 38 Buruh 






























































































































































































r 14 wawancara dengan Pak Arham 
Ritual 
Apakah masyarakat masih melaksanakan ritual pembuatan lopi sandeq 
Menurut irwan: 
Harus diang balakang mua manemelo di papia lopi  tukan sando harus maundunggi 
balakan lopi nabattai tanggana balakan pittallung tanggana kiri, kanan supaya 
lancar tomaolah harus toi namambacabaca  loka tira tallusei loka manurung tallusei 
cucur pitu, anna sokkol.lopi  
Mua najarimie lopi harus boi tau mambaca-waca diobayang mua purami nawaca 
nawawamie sau lopi sokkol lokatira loka manurung loka barangan, pura dio naulei 
miesauh nana eke nanasirappaimie tadasauh lopi anupura jari, iyyario kande-kande 
nasirappaiyoo mincari marallei tomaola dio lopi,anna harus toi mappa pia ule-ule 
bue supaya siule dallena  
Bahan-bahan yang di butuhkan                                                                                                                                           
Kowi pattema, kattang , karagaji, ayu dolon,  
 
 
Sarat-sarat anudipogau naandangi di pogau andanggi malayari lopi mua andangi di 
patengan persaratanna mamppapia lopi andang toi macoa mappapia lopi mua 
tambus naung allo aparapallebai si tambusang naung dalleta, andang toi mala 





Pamali mua diang tomate keluarga namappapia lopi, andangi macoa di purai apa 
namiruai saba mua si matata nadipogaui  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
